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ABSTRAK

STRATEGI DINAS PARIWISATA KOTA YOGYAKARTA DALAM
MENINGKATKAN PENGELOLAAN PARIWISATA DI KAMPUNG
WISATA PURBAYAN KEMANTREN KOTAGEDE

Oleh
DELA AMANDA

Kampung Wisata Purbayan merupakan salah satu destinasi pariwisata di Kota
Yogyakarta, namun dalam pengelolaan masih belum optimal sehingga di perlukan
strategi dari Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta agar dapat bersaing dengan
destinasi lain. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis strategi yang
dilakukan oleh Dinas Pariwisata dalam meningkatkan pengelolaan pariwisata di
Kampung Wisata Purbayan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan melihat empat indikator tipe
strategi, yaitu Strategi Organisasi, Strategi Program, Strategi Pendukung Sumber
Daya, dan Strategi Kelembagaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1).
Strategi Organisasi didasarkan pada visi misi dengan keluaran berupa kegiatan
branding dan pendampingan terhadap pemandu wisata di Kampung Wisata
Purbayan, 2). Strategi Program dengan diimplementasikannya program daya tarik
pariwisata, program pemasaran, dan program pengembangan sumber daya, 3).
Strategi Pendukung Sumber Daya dengan tersedianya anggaran,SDM, dan
pemanfaatan teknologi. 4). Strategi Kelembagaan melakukan tanggung jawab dan
wewenang sesuai dengan SOP yang berlaku. Terdapat faktor pendukung yaitu
adanya program kolaborasi, efektifnya promosi dan terselenggaranya Forum Group
Discussion. Terdapat juga faktor penghambat antara lain pembangunan destinasi
sulit dilakukan, Dinas Pariwisata tidak lagi mendapat dana alokasi khusus, dan
kurangnya penguatan daya tarik kampung wisata.

Kata Kunci: Kampung Wisata, Pariwisata, Strategi.



ABSTRACT

STRATEGY OF THE YOGYAKARTA CITY TOURISM OFFICE IN
IMPROVING TOURISM MANAGEMENT IN PURBAYAN TOURISM
VILLAGE KEMANTREN KOTAGEDE

By
DELA AMANDA

Purbayan Tourism Village is one of the tourism destinations in Yogyakarta City,
but its management is still not optimal so that a strategy is needed from the
Yogyakarta City Tourism Office in order to compete with other destinations. The
purpose of this study was to analyze the strategies carried out by the Tourism Office
in improving tourism management in Purbayan Tourism Village. Data collection
techniques were carried out through interviews, observations, and documentation
by looking at four indicators of strategy types, namely Organizational Strategy,
Program Strategy, Resource Support Strategy, and Institutional Strategy. The
results of this study indicate that 1). Organizational Strategy is based on a vision
and mission with outputs in the form of branding activities and assistance to tour
guides in Purbayan Tourism Village, 2). Program Strategy with the implementation
of tourism attraction programs, marketing programs, and resource development
programs, 3). Resource Support Strategy with the availability of budget, human
resources, and utilization of technology. 4). Institutional Strategy carries out
responsibilities and authorities in accordance with applicable SOPs. There are
supporting factors, namely the existence of collaboration programs, effective
promotions and the implementation of Forum Group Discussions. There are also
inhibiting factors, including the difficulty of developing destinations, the Tourism
Office no longer receiving special allocation funds, and the lack of strengthening
the attractiveness of tourist villages.

Keywords: Strategy, Tourism, Tourism Village.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu bidang ekonomi yang krusial dan selalu
berkembang di seluruh dunia. Menurut United Nations World Tourism
Organization (UNWTO) atau Organisasi Pariwisata Dunia, pariwisata mencakup
aktivitas individu yang melakukan perjalanan dan tinggal di luar tempat tinggal
mereka yang biasa untuk periode kurang dari satu tahun dengan berbagai tujuan,
termasuk rekreasi, urusan bisnis, atau kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan
pekerjaan yang dibayar di lokasi yang dikunjungi. Penjelasan ini menggambarkan
signifikansi pergerakan individu dan keterlibatan mereka dengan lokasi-lokasi yang
berbeda. Pariwisata memiliki peranan yang penting dalam ekonomi global karena
memberikan sumbangan yang besar terhadap pendapatan nasional, penciptaan

pekerjaan, serta perkembangan ekonomi regional.

Pariwisata memberikan pengaruh yang besar terhadap masyarakat dan lingkungan.
Di satu sisi sektor ini bisa mendorong pengembangan infrastruktur, perlindungan
warisan budaya, serta peningkatan kesadaran terhadap isu lingkungan. Namun, di
sisi lain jika tidak dikelola dengan baik, pariwisata bisa menyebabkan kerusakan
pada lingkungan, mengurangi keanekaragaman budaya, dan memberikan efek
merugikan bagi masyarakat lokal terutama di bidang ekonomi. Untuk memastikan
bahwa pariwisata dikelola dengan efektif, kolaborasi antara pemerintah,
masyarakat lokal, dan sektornya sangat diperlukan dalam merencanakan strategi,
meningkatkan akses, melibatkan masyarakat secara aktif, serta mendiversifikasi

produk wisata guna mencapai pengelolaan pariwisata yang optimal.



Kota Yogyakarta terkenal sebagai salah satu tujuan wisata kebudayaan utama di
Indonesia, menyediakan kombinasi yang istimewa antara tradisi, sejarah, dan
modern. Kota ini biasa dikenal sebagai "Jogja", memiliki daya tarik yang sangat
beragam, menarik pengunjung dari berbagai daerah dan negara setiap tahun.
Dengan keanekaragaman tradisi Jawa, tempat-tempat bersejarah, dan

perkembangan sosial yang terus berlangsung.

Agar dapat memaksimalkan potensi tersebut, pemerintah daerah melalui Dinas
Pariwisata Kota Yogyakarta berusaha untuk mengembangkan berbagai tempat
wisata. Salah satu tujuan wisata yang kini sedang dipromosikan oleh Pemerintah
Kota Yogyakarta adalah kampung wisata yang menjadi salah satu opsi menarik bagi
para pengunjung. Saat ini, kampung atau desa wisata menarik minat bagi wisatawan
asing maupun lokal dengan menyajikan produk yang berkaitan dengan alam dan

budaya (Sumarto & Dwiantara, 2019).

Pada tahun 2018, Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta melakukan proses akreditasi
terhadap kampung wisata yang telah ada di kota tersebut. Akreditasi ini diberikan
berdasarkan PERWALI Yogyakarta nomor 115 tahun 2016 tentang
penyelenggaraan kampung wisata. Penduduk setempat mengirimkan surat
permohonan untuk dijadikan kampung wisata yang disetujui oleh ketua RT, RW,
dan tokoh masyarakat setempat. Tujuan dari proses akreditasi ini adalah untuk
memudahkan pemerintah dalam mendukung pengembangan kampung wisata yang

sesuai dengan berbagai kategori yang ada.

Berdasarkan keterangan dari Ibu Dian yang menjabat sebagai PPTK di Bidang
Daya Tarik Pariwisata Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta, terdapat empat kategori
dalam akreditasi yang diberikan oleh Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta, yaitu
rintisan, berkembang, mandiri, dan maju. Salah satu kampung yang mendapat
akreditasi dari Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta adalah Kampung Wisata
Purbayan, yang berstatus sebagai destinasi wisata yang sedang berkembang dan
berlokasi di Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta. Kampung Wisata Purbayan
memiliki sistem organisasi yang terencana untuk mengelola berbagai aspek

pariwisata di daerah tersebut. Keberadaan struktur organisasi ini sangat krusial



untuk memastikan bahwa semua aktivitas berjalan dengan lancar, terorganisir, dan
memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat lokal serta pengunjung, berikut

struktur organisasi di Kampung Wisata Purbayan.
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Gambar 1. Struktur Organisasi Kampung Wisata Purbayan
Sumber: Admin Kampung Wisata Purbayan, 2024

Kampung Wisata Purbayan secara resmi didirikan pada tahun 2012. Sejak saat itu,
tempat wisata ini telah berusaha untuk mengembangkan potensi yang dimiliki,
dengan menonjolkan budaya setempat, kerajinan tangan, dan keindahan alamnya.
Berdasarkan hasil riset penulis melalui wawancara dengan pengelola Kampung
Wisata Purbayan, di lokasi wisata ini para pengunjung dapat menikmati beragam
aktivitas menarik seperti berjalan-jalan di desa, mengamati rutinitas sehari-hari

warga, dan ikut serta dalam beragam kegiatan tradisional.

Kampung Wisata Purbayan memiliki peluang yang sangat besar dalam bidang

wisata. Bukan hanya sekedar destinasi, tetapi juga terdapat sumber kekuatan



ekonomi yang menjadi ikon dari kampung wisata ini yaitu sentra kerajinan perak
dan UMKM makan khas tradisional. Para pengrajin perak dengan keahlian tangan
mereka menciptakan karya seni yang unik yang tidak hanya menjadi kenang-
kenangan berharga, tetapi juga pintu gerbang bagi pertumbuhan ekonomi. Setiap
ukiran dan bentuk yang mereka hasilkan membawakan nilai ekonomi yang nyata,
membuka lapangan kerja dan menyemarakkan perekonomi kampung wisata
tersebut. Sementara itu, terdapat berbagai kuliner tradisional yang masih diperjual
belikan sampai sekarang, seperti jajanan khas Purbayan yaitu roti kembang waru,
legamara, ukel, banjar dan lain sebagainya. Dengan hal ini, pendapatan yang
diperoleh tidak hanya berhenti disitu, tetapi mengalir kembali ke masyarakat untuk
membangun infrastruktur, meningkatkan kualitas hidup, dan membuka peluang

usaha yang baru.

Pada 3 tahun terakhir kunjungan wisatawan ke Kampung Wisata Purbayan
mengalami ketidakstabilan jumlah pengunjung. Meskipun potensi yang dimiliki
kampung wisata ini cukup besar, fluktuasi jumlah wisatawan tetap terjadi sepanjang

tahun. Berikut data kunjungan wisatawan di Kampung wisatPurbayan.
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Sumber: Laporan Kunjungan Wisatawan Kampung Wisata Purbayan, 2024



Data Kunjungan Wisatawan

77

h Kunjungan Wisatawan

Juml
I 1

JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER

emgm= \\/isatawan Nusantara Wisatawan Mancanegara

Gambar 3. Data Kunjungan Wisatawan Kampung Wisata Purbayan 2024

Sumber: Laporan Bulanan Kunjungan Wisatawan Kampung Wisata Purbayan,

2024

Pada data laporan kunjungan wisatawan 3 tahun terakhir dapat dilihat terjadi
penurunan dan sedikit peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, pada Tahun 2024
terdapat data laporan bulanan kunjungan wisatawan yang lebih terperinci. Dalam
hal ini jumlah wisatawan nusantara dan mancanegara hingga September 2024 yang
berkunjung ke Kampung wisata Purbayan tercatat sebesar 742 orang. Jumlah ini
mengalami peningkatan dan penurunan selama 9 bulan terakhir. Ketidakstabilan
tersebut menjadi pelajaran penting bagi pengelola kampung wisata untuk lebih siap
menghadapi tantangan yang tak terduga serta terus berinovasi dalam menjaga daya

tarik dan keberlanjutan wisata di Kampung wisata Purbayan.

Berdasarkan hasil penelitian penulis melalui wawancara dengan Bapak Ruli
Setiawan selaku ketua pengelola Kampung Wisata Purbayan, meskipun dari segi
kekayaan budaya dan manajerial Kampung Wisata Purbayan telah memiliki banyak
potensi untuk berkembang, namun masih terdapat beberapa masalah yang menjadi
batu sandungan. Pertama, kurangnya kapasitas sumber daya manusia di Kampung
wisata Purbayan menjadi hambatan utama dalam pengembangan pariwisata. Pada
kampung wisata ini terdapat keterbatasan kerjasama antar lembaga baik itu
pemerintah daerah, swasta ataupun masyarakat dalam pengembangan pariwisata.

Beberapa dampak yang signifikan meliputi rendahnya keterampilan pengelolaan



wisata, rendahnya kualitas produk dan layanan yang ditawarkan kepada wisatawan,
serta minimnya kemampuan dalam menggunakan teknologi untuk promosi dan
manajemen wisata. Selain itu, keterbatasan tenaga yang memiliki keahlian khusus
di bidang pariwisata membuat kampung wisata ini sulit bersaing dengan destinasi

lain yang lebih siap dalam mengelola potensi mereka.

Masalah kedua, terkait pengelolaan program yang dimana sulitnya mengajak
wisatawan yang berkunjung untuk mengambil paket wisata yang disediakan. Jenis
paket wisata yang ditawarkan oleh Kampung wisata Purbayan meliputi photo walk
Kotagede, napak tilas Kraton Kotagede, kursus batik, workshop perak dan mataram
trail. Paket wisata yang diberikan sebenarnya sudah sangat menarik, namun
kenyataannya jumlah wisatawan yang berkunjung tercatat tidak stabil. Kurangnya
strategi dari SDM Kampung wisata Purbayan dalam melakukan promosi terkait
paket-paket wisata yang ditawarkan dapat berdampak pada sepinya kunjungan

wisatawan ke Kampung Wisata Purbayan.

Ketidakstabilan jumlah kunjungan wisatawan ternyata mempengaruhi turunnya
penjualan perak bagi pelaku usaha di Kampung wisata Purbayan. Berdasarkan hasil
penelitian melalui wawancara dengan Ibu Susanti selaku pengrajin perak di
Kampung wisata Purbayan, ketidakstabilan minat wisatawan yang berkunjung
mempengaruhi permintaan souvenir kerajinan perak. Pelaku UMKM yang ada di
kelurahan Purbayan juga bergerak di bidang kuliner. Berdasarkan hasil penelitian
melalui wawancara dengan Bapak Sutrisno selaku pelaku usaha kuliner tradisional
berupa roti kembang waru, kondisi penjualan sangat dipengaruhi oleh kunjungan
wisatawan di Kampung Wisata Purbayan, Berikut data penjualan UMKM di

Kampung Wisata Purbayan Kemantren Kotagede.
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Gambar 4. Data Penjualan UMKM Pengrajin Perak

Sumber: Kampung Wisata Purbayan,2024
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Gambar 5. Data Penjualan UMKM Pedagang Roti Kembang Waru

Sumber: Kampung Wisata Purbayan, 2024

Ketidakstabilan dalam penjualan kuliner dapat menyebabkan fluktuasi pendapatan
yang signifikan bagi pelaku UMKM, yang pada gilirannya mempengaruhi
kestabilan ekonomi keluarga. Kuliner lokal merupakan salah satu daya tarik utama

bagi wisatawan, Penjualan yang tidak stabil menunjukkan adanya tantangan dalam



menarik pengunjung dan mempertahankan minat mereka. Menurut ketua pengelola
Kampung Wisata Purbayan, dengan ketidakpastian pendapatan membuat para
pelaku UMKM tidak bisa berinvestasi dalam pengembangan usaha, seperti
memperbaiki kualitas produk atau memperluas jangkauan pasar, juga terdapat
beberapa pelaku UMKM yang bergantung pada penjualan kuliner mengalami
kesulitan finansial, sehingga mengakibatkan penutupan usaha dan kehilangan
lapangan kerja. Saat ini ketidakstabilan kunjungan wisatawan juga mengurangi
interaksi antara masyarakat lokal dan pengunjung, yang berpotensi mengurangi

pelestarian budaya dan tradisi lokal.

Rendahnya kapasitas sumber daya manusia di Kampung Wisata Purbayan terlihat
dari kurangnya keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam mengelola
pariwisata dengan baik. Hal ini menyebabkan mereka kesulitan dalam menarik dan
mempertahankan  pengunjung, contohnya minimnya kemampuan dalam
menggunakan teknologi untuk promosi dan manajemen wisata. Menurut ketua
pengelola Pada Kampung Wisata Purbayan terdapat beberapa pendampingan dari
pihak luar seperti Yayasan Pemberdayaan Masyarakat (YPM) dan Komunitas
Peduli Pariwisata, yang memberikan pelatihan dan dukungan kepada masyarakat
setempat. Akan tetapi, adanya kontribusi dari Organisasi Non-Pemerintah (NGO)
tersebut belum optimal dalam meningkatkan pengelolaan pariwisata di Kampung

Wisata Purbayan.

Adanya potensi dari Kampung Wisata Purbayan diperlukannya strategi dari Dinas
Pariwisata Kota Yogyakarta untuk dapat meningkatkan pengelolaan di kampung
wisata tersebut. Dinas Pariwisata dapat melakukan berbagai strategi guna
mewujudkan pengelolaan pariwisata yang lebih optimal, hal ini dapat di dukung
dengan penggunaan teori strategi menurut Jack Kooten yaitu Strategi Organisasi
(Corporate Strategy), Strategi Program (Program strategy), Strategi Pendukung
Sumber Daya (Resource Support Strategy), dan Strategi Kelembagaan
(Institusional Strategy) (Salusu, 2006). Hal ini untuk dapat mengetahui bagaimana
strategi Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta dalam meningkatkan pengelolaan

pariwisata di Kampung wisata Purbayan.



Strategi sangat penting dalam pengembangan pariwisata, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Catyanadika, dkk (2023) menjelaskan bahwa
adanya strategi branding video profil dan vlog di Kampung wisata Purbayan dapat
digunakan untuk mempromosikan warisan budaya Purbayan dengan jangkauan
lokal dan mancanegara. Dengan hal ini masyarakat dapat terbantu dalam
memasarkan kampung wisata yang selama ini terkendala oleh turunnya minat

selama dan pasca pandemi.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurohman dan Qurniawati (2021) menjelaskan
bahwa strategi pengembangan Desa Wisata Menggoro menjadi desa wisata halal
dengan memenuhi unsur-unsur wsata halal. Dengan strategi utama yang dilakukan
1alah memasukkan Desa Wisata Menggoro kedalam peta wisata halal, membangun
penginapan syariah, sertifikasi halal makanan khas dan Pembangunan galeri
keunggulan desa. Kemudian, penelitian Maharani,dkk (2020) hasil penelitian
menunjukkan adanya perumusan strategi pengembangan Kampung wisata Tenun
Khatulistiwa dengan analisis SWOT yang dimana kawasan ini sangat
memungkinkan untuk dapat meningkatkan kapasitas keahlian pengrajin tenun,
memperluas pemasaran skala internasional dan dapat membangun pengembangan

kawasan yang sinergis dengan objek wisata lainnnya.

Terkait dengan sejumlah hasil dari penelitian-penelitian terdahulu, dapat dilihat
bahwa adanya strategi-strategi yang diterapkan sangat penting dalam peningkatan
pengelolaan pariwisata. Dengan hal ini, peneliti melibatkan peran Dinas Pariwisata
Kota Yogyakarta dalam upaya meningkatkan pengelolaan pariwisata di Kampung
wisata Purbayan, dengan harapan dapat meningkatkan daya tarik wisata dan
menjadi destinasi pariwisata yang lebih menarik. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Dinas
Pariwisata Kota Yogyakarta dalam Meningkatkan Pengelolaan Pariwisata di

Kampung Wisata Purbayan Kemantren Kotagede”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang termuat pada latar belakang, rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana strategi Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta dalam meningkatkan
pengelolaan pariwisata di Kampung Wisata Purbayan Kemantren Kotagede?
Apa saja faktor pendorong Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta dalam
meningkatkan pengelolaan pariwisata di Kampung Wisata Purbayan?

Apa saja faktor penghambat Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta dalam

meningkatkan pengelolaan pariwisata di Kampung Wisata Purbayan?

1.3 Tujuan Penelitian

Sebagaimana yang termuat pada rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini

yaitu:

1.

Menganalisis strategi yang dilakukan Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta
dalam meningkatkan pengelolaan pariwisata di Kampung Wisata Purbayan

Kemantren Kotagede.

. Mengidentifikasi faktor pendorong Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta

dalam meningkatkan pengelolaan pariwisata di Kampung Wisata Purbayan.
Mengidentifikasi faktor penghambat yang dihadapi Dinas Pariwisata Kota
Yogyakarta dalam meningkatkan pengelolaan pariwisata di Kampung

Wisata Purbayan.

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut adalah beberapa manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini.

l.

Manfaat Teoritis
Penelitian yang dihasilkan diharapkan mampu menambah wawasan dan
referensi bagi peneliti lain terkait strategi pemerintah untuk meningkatkan

pengelolaan pariwisata.
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2. Manfaat Praktis
Penelitian yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan rekomendasi
untuk mengembangkan strategi pengelolaan kampung wisata bagi pihak
terkait baik pemerintah, pengelola, maupun masyarakat, agar dapat
meningkatkan pengelolaan dan partisipasi pada Kampung wisata Purbayan
sehingga dapat menjadi kampung wisata yang bisa ditiru oleh daerah

lainnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian-penelitian sebelumnya yang digunakan dalam tinjauan Pustaka
digunakan penulis untuk membuat alur yang teratur dalam hal konsep dan teori.
Untuk melengkapi penelitian ini, penulis menggunakan penelitian-penelitian

sebelumnya sebagai rujukan atau standar. Adapun penelitian-penelitian

sebelumnya yang peneliti jadikan rujukan adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian Batasan
Penelitian

1. Magvira Ardhia Strategi Hasil penelitian Fokus penelitian
Pratiwi, Novi Pengembangan menunjukkan bahwa ini yaitu mengkaji
Sunu Sri Kampung kampung wisata ini tentang bagaimana
Giriwati, Topeng Malang perlu menggali lebih strategi
Yusfan sebagai dalam konsep pengembangan
Adeputera Kampung Wisata budaya, Kampung Topeng
Yusran, dan Budaya meningkatkan sebagai kampung
Herry Santosa kualitas fasilitasnya, Wisata Budaya.
(Review of juga memiliki
Urbanism and manajemen
Arcitectural pariwisata yang
Studies, Vol 20, terkelola baik dengan
No. 2, 2022) partisipasi

masyarakat.
Berdasarkan Analisa
didapatkan jika
perlunya
menambahkan
fasilitas dan daya
tarik budaya lainnya.

2. Putra Endi Upaya Hasil penelitian Fokus penelitian
Catyanadika, Penguatan menunjukkan adanya ini yaitu
Nurfauziah, Eksistensi pengabdian berupa menguatkan
Sutrisno, Kampung Wisata video profil dan vlog kembali ekosistem
Handrio Adhi  Purbayan, yang dapat Kampung Wisata




Pradana, Bagus Kotagede, D.I. dimanfaatkan Budaya yang
Panuntun, Yogyakarta: pengurus kampung sempat surut
Andriyastuti Strategi wisata guna karena pandemi
Suratman Branding Video mempromosikan Covid-19 melanda
(Jurnal Profil dan Vlog  warisan budaya melalui
Pengabdian Purbayan dengan pendekatan
Kepada jangkauan lokal dan pemasaran digital.
Masyarakat, mancanegara.
Vol 4, No. 1, Dengan  hal ini
Januari 2023) masyarakat dapat

terbantu dalam

memasarkan

kampung wisata

yang selama ini

terkendala oleh

turunnya minat

selama dan pasca

pandemi.
Yulfan Arif  Strategi Hasil penelitian Fokus penelitian
Nurohman, Pengembangan berupa strategi  ini yaitu menyusun
Rina Sari Desa Wisata pengembangan desa strategi
Qurniawati Menggoro wisata menjadi pengembangan
(Jurnal Among Sebagai Wisata wisata halal dengan Desa Wisata
Makarti, Vol Halal memnuhi unsur- Menggoro
14, No. 1, unsur wisata halal. menjadi  wisata
2021) Dengan strategi  halal agar lebih

utama yang menarik minat

dilakukan ialah  kunjungan

memasukkan Desa wisatawan.

Menggoro kedalam

peta wisata halal,

membangun

penginapan syariah,

sertifikasi halal

makanan khas dan

Pembangunan galeri

keunggulan desa.
Sekar Aprilia Strategi Hasil penelitian Fokus penelitian
Mabharani, Pengembangan menjelaskan bahwa ini terletak pada
Gusti  Zulkifli Kampung Wisata pengembangan merumuskan
Mulki dan Erni  Tenun Kampung Wisata strategi
Yuniarti (Jurnal Khatulistiwa Tenun Khatulistiwa pengembangan
Untan, 2020) Kecamatan berdasarkan hasil Kampung Wisata

Pontianak Utara

analisis SWOT yang
13 okasi kawasan ini

sangat
memungkinkan
untuk dapat
meningkatkan
kapasitas  keahlian
pengrajin tenun,
memperluas
pemasaran skala
internasional dan
membangun

pengembangan

Tenun
Khatulistiwa
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kawasan yang
sinergis dengan
objek wisata lainnya.

14

Aulia  Keiko Strategi Menjelaskan bahwa Fokus penelitian
Hubbansyah, Pengembangan belum  optimalnya ini terletak pada
Gunawan Pariwisata Kota Bukit Teletubbies pemetaan potensi
Baharuddin dan  Cilegon. sebagai destinasi  wisata dari
Mira  Munira wisata di  Kota beberapa alternatif
(Jurnal  Riset Cilegon, munculnya destinasi wisata di
Bisnis, Vol 6 hal ini dikarenakan Kota Cilegon,
No. 2, April belum adanya dengan
2023) program mengidentifikasi
pendampingan dan masalah utama
pemberdayaan yang menghambat
warga, ketrebatasan pengembangan
modal pemilik lahan, destinasi
wilayah menuju  pariwisata dan
14okasi dipadati oleh merumuskan
pemukiman warga, strategi
serta kurangnya pengembangan
literasi SDM  destinasi wisata di
pengelola objek Kota Cilegon.

wisata atas berbagai
aspek manajerial dan
teknologi.

Sumber: Diolah peneliti, 2024

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang penulis paparkan, strategi
menjadi hal yang penting untuk dapat mengoptimalkan potensi yang ada dan
menghadapi tantangan yang muncul. Dengan hal ini, terdapat kebaharuan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu fokus penelitiannya terkait pada
bagaimana pemerintah daerah khususnya Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta
dapat memainkan peran strategis dalam meningkatkan pengelolaan pariwisata
di Kampung wisata Purbayan Kemantren Kotagede. Penelitian ini memiliki
urgensi karena dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
pariwisata yang berkelanjutan, pengembangan masyarakat dan pelestarian
budaya di Kampung wisata Purbayan. Penelitian ini menyoroti bagaimana
Dinas Pariwisata tidak hanya sebagai regulator, tetapi juga sebagai fasilitator
dalam membangun sinergi antar masyarakat, sektor swasta dan pemerintah
untuk mencapai pengelolaan pariwisata yang lebih berkelanjutan dan inklusif

di Kampung wisata Purbayan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan

dapat menjadi acuan bagi Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta dalam
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merumuskan strategi yang lebih baik untuk pengelolaan pariwisata di Kota

Yogyakarta.

2.2 Tinjauan Strategi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988), strategi adalah rencana yang
cermat untuk mencapai sasaran khusus. Namun secara umum strategi dapat
diartikan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Menurut Webster’s New World
Dictionary (1991) dalam (Isnovianti, 2023), strategi adalah ilmu merencanakan,
mengarahkan kegiatan-kegiatan militer dalam skala besar dan memanuver
kekuatan-kekuatan ke dalam posisi yang paling menguntungkan sebelum
bertempur dengan musuhnya, strategi juga dapat dikatakan sebuah
keterampilan dalam mengelola atau merencanakan suatu cara yang cerdik untuk

mencapai suatu tujuan.

Menurut Andrew dalam (Isnovianti, 2023) mendefinisikan strategi sebagai pola
tujuan dan kebijakan yang menegaskan perusahaan atau organisasi. Seseorang
melihat strategi yang terbaik dengan menganalisis kekuatan (strength) dan
kelemahan (weakness) internal perusahaan atau organisasi serta nilai-nilai
manajemen dan mengenali ancaman (threats) dan peluang (opportunities)
eksternal dalam lingkungan. Teori strategi SWOT adalah alat analisis yang
digunakan untuk mengevaluasi posisi suatu organisasi atau perusahaan dalam
konteks lingkungan internal dan eksternal. Teori ini sering kali dikaitkan dengan
pemikiran strategis yang dikembangkan oleh Albert Humphrey pada tahun
1960-an, meskipun banyak yang mengaitkannya dengan berbagai pemikir

strategi, termasuk Andrew. Berikut penjelasan terkait teori strategi SWOT:

1. Kekuatan (Strengths): Ini merujuk pada faktor-faktor internal yang
memberikan keunggulan kompetitif bagi organisasi. Kekuatan bisa berupa
sumber daya yang dimiliki, keahlian, reputasi, atau teknologi yang unggul.
Identifikasi kekuatan membantu organisasi untuk memanfaatkan

keunggulan yang ada dalam merumuskan strategi.
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2. Kelemahan (Weaknesses): Kelemahan adalah faktor internal yang dapat
menghambat kinerja organisasi. Ini bisa mencakup kurangnya sumber daya,
keterampilan yang tidak memadai, atau masalah dalam proses operasional.
Dengan mengenali kelemahan, organisasi dapat mengambil langkah-
langkah untuk memperbaikinya atau menghindari risiko yang mungkin

ditimbulkan.

3. Peluang (Opportunities): Peluang adalah faktor eksternal yang dapat
dimanfaatkan oleh organisasi untuk pertumbuhan dan pengembangan. Ini
bisa berupa tren pasar, perubahan regulasi, atau kemajuan teknologi.
Dengan memahami peluang, organisasi dapat merumuskan strategi yang

memanfaatkan kondisi yang menguntungkan.

4. Ancaman (7Threats): Ancaman adalah faktor eksternal yang dapat
merugikan organisasi. Ini bisa mencakup persaingan yang meningkat,
perubahan kebijakan pemerintah, atau kondisi ekonomi yang tidak stabil.
Mengidentifikasi ancaman memungkinkan organisasi untuk merencanakan

tindakan mitigasi dan mengurangi dampak negatif.

Selanjutnya, menurut Mc. Nichols (1977) dalam Salusu (2006), melihat bahwa
strategi merupakan deceptive device (alat yang paling berbahaya dan riskan).
Jikalau “strategi’ dibawa ke dalam dunia usaha makai a akan berarti suatu ilmu
dan seni dalam menggunakan keterampilan dan sumber daya dari Perusahaan
untuk mencapai sasarannya dalam kondisi yang paling menguntungkan. Dalam
situasi demikian, Keputusan-keputusan khusus harus di desain untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif di pasaran. Situasi kompetitif itu sangat
riskan karena dapat membawa bencana atau kerugian besar begitupun ada
kemungkinan membawa untung besar. Hal ini akan banyak bergantung pada

keberanian mengambil langkah-langkah strategi.
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Strategi menurut Mc. Nichols (1977) dapat dipahami melalui empat elemen

kunci berikut:

1.

Keterampilan

Keterampilan merujuk pada kemampuan dan keahlian yang dimiliki oleh
individu atau tim dalam organisasi. Ini mencakup pengetahuan, pengalaman,
dan kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dan mencapai
tujuan strategis. Mc. Nichols menekankan pentingnya mengidentifikasi dan
mengembangkan keterampilan yang relevan agar organisasi dapat bersaing
secara efektif. Organisasi perlu memastikan bahwa mereka memiliki tenaga
kerja yang terampil dan mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi
di pasar.

Sumber Daya

Sumber daya mencakup semua aset yang dimiliki oleh organisasi, baik itu
sumber daya manusia, finansial, fisik, maupun teknologi. Mc. Nichols
menekankan pentingnya pemanfaatan sumber daya ini secara optimal untuk
mencapai tujuan strategis. Organisasi harus melakukan analisis untuk
mengidentifikasi sumber daya yang tersedia dan bagaimana cara terbaik
untuk memanfaatkannya. Ini juga termasuk pengelolaan sumber daya yang
efisien dan efektif untuk mendukung strategi yang telah ditetapkan.
Sasaran

Sasaran adalah tujuan spesifik yang ingin dicapai oleh organisasi dalam
jangka waktu tertentu. Mc. Nichols menekankan pentingnya menetapkan
sasaran yang jelas, terukur, dan realistis. Sasaran ini harus selaras dengan
visi dan misi organisasi, serta memberikan arah yang jelas bagi semua
anggota tim. Dengan memiliki sasaran yang terdefinisi dengan baik,
organisasi dapat lebih mudah merencanakan langkah-langkah strategis yang
diperlukan untuk mencapainya.

Lingkungan

Lingkungan mencakup semua faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
operasi dan kinerja organisasi. Ini termasuk kondisi pasar, tren industri,
regulasi pemerintah, dan faktor sosial-ekonomi. Mc. Nichols menekankan

pentingnya melakukan analisis lingkungan untuk mengidentifikasi peluang
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dan ancaman yang mungkin dihadapi oleh organisasi. Dengan memahami
lingkungan eksternal, organisasi dapat merumuskan strategi yang lebih

adaptif dan responsif terhadap perubahan yang terjadi.

Setiap organisasi memiliki strategi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan. Terdapat beberapa strategi yang digunakan dalam suatu organisasi
untuk mencapai tujuan organisasi atau instansi pemerintah yang telah

ditetapkan. Menurut Kooten dalam Salusu (2006), tipe-tipe strategi meliputi:

1) Strategi Organisasi (Corporate Strategy)
Strategi ini berkaitan dengan perumusan misi, tujuan, nilai-nilai, dan
inisiatif strategi yang baru. Adapun batasan-batasan yang dibutuhkan, yaitu
tentang apa yang harus dilakukan dan untuk siapa sehingga nantinya tujuan

organisasi dapat tercapai.

2) Strategi Program (Program strategy)
Strategi ini lebih memberi perhatian pada implikasi-implikasi strategi dari
suatu program tertentu. Misalnya harus mengetahui kira-kira apa
dampaknya apabila suatu program tertentu dilancarkan atau diperkenalkan
(apa dampaknya bagi sasaran organisasi) Sehingga tidak terjadi kendala-

kendala yang di inginkan.

3) Strategi Pendukung Sumber Daya (Resource Support Strategy)
Strategi pendukung sumber daya baik itu sumber daya manusia ataupun
sumber daya esensial ini memusatkan perhatian pada memaksimalkan
sumbersumber daya esensial yang tersedia guna meningkatkan kualitas
kinerja organisasi. Sumber daya itu dapat berupa tenaga sumber daya

manusia, keuangan, teknologi, dan sebagainya.

4) Strategi Kelembagaan (Institusional Strategy)
Fokus dari strategi institusional ialah mengembangkan kemampuan
organisasi untuk melaksanakan inisiatif-inisatif strategi. Strategi
kelembagaan menggambarkan pola tindakan kelembagaan yang diarahkan

untuk mengelola struktur kelembagaan dimana perusahaan bersaing untuk
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mendapatkan sumber daya baik melalui reproduksi atau transformasi

struktur tersebut.

Perbandingan antara pandangan Andrew, Mc. Nichols, dan Jack Kooten dalam
konteks strategi organisasi menunjukkan bahwa ketiga pemikir ini memberikan
perspektif yang saling melengkapi dalam memahami strategi organisasi. Dalam
praktiknya, gabungan dari ketiga pemikir tersebut dapat menciptakan suatu
kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami dan merumuskan strategi
yang efektif. Masing-masing pemikir membawa perspektif unik yang saling
melengkapi, sehingga menghasilkan pendekatan yang lebih aplikatif. Berikut
adalah perbandingan teori dalam strategi organisasi antara Andrew, Mc. Nichols,

dan Jack Kooten

Tabel 2. Perbandingan Teori Strategi Organisasi

Andrew

Mec. Nichols

Jack Kooten

Andrew memberikan dasar

analitis dengan  strategi
SWOT yang digunakan
untuk mengevaluasi posisi
suatu organisasi atau
Perusahaan dalam konteks

lingkungan internal maupun

Mc. Nichols menekankan
pada 4 aspek kunci yaitu
keterampilan, sumber daya,
dan

sasaran, lingkungan,

untuk mencapai  sasaran
dalam kondisi yang paling

menguntungkan.

Jack Kooten dalam strategi
organisasi menekankan pada
4 tipe strategi yaitu strategi
organisasi, strategi program,
strategi pendukung sumber
dan

daya, strategi

kelembagaan, tipe-tipe ini

eksternal. digunakan dalam suatu

organisasi untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.

Sumber: Diolah peneliti, 2024

Teori strategi organisasi menurut Jack Kooten merupakan teori yang digunakan
dalam penelitian ini. Alasan peneliti memilih teori tersebut adalah karena
penekanan atau fokus tersebut terkait dengan perumusan strategi yang jelas,
dengan menggunakan pendekatan Jack Kooten, penelitian ini dapat membantu
Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta dalam menetapkan tujuan yang spesifikdan
terukur, sehingga semua pihak yang terlibat dapat bekerja menuju arah yang

sama. Selain itu, Jack Kooten menekankan pentingnya pengelolaan sumber
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daya yang efektif dalam mencapai tujuan strategis. Dalam konteks pariwisata,
ini mencakup pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, dan alam.
Penelitian ini dapat mengeksplorasi bagaimana Dinas Pariwisata dapat
memanfaatkan sumber daya yang ada secara optimal untuk meningkatkan
pengelolaan pariwisata, serta menciptakan dampak positif bagi masyarakat

lokal.

Jack Kooten juga menekankan pentingnya analisis lingkungan eksternal dan
internal. Dalam konteks pariwisata, pemahaman tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi daya tarik wisata, seperti tren pasar, preferensi wisatawan, dan
kondisi sosial-ekonomi masyarakat setempat, sangat penting. Dengan
menerapkan teori Kooten, penelitian ini dapat mengidentifikasi peluang dan
tantangan yang dihadapi Kampung Wisata Purbayan, sehingga strategi yang
diusulkan dapat lebih relevan dan efektif. Pemanfaatan teori ini akan membantu
peneliti dalam melakukan analisis yang lebih komprehensif terkait strategi dari
Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta dalam meningkatkan pengelolaan pariwisata

di kampung Wisata Purbayan.

2.3 Tinjauan Pariwisata
Pariwisata merupakan perpindahan atau perputaran dari satu titik tertentu dan
akan kembali lagi ke titik semula, sehingga bernilai suatu perjalanan yang
berputar. Pengertian pariwisata telah lama menjadi perhatian banyak kalangan,
baik dari pakar ekonomi, sosial, budaya, politik, sosiologi dan yang lainnya.
Pengertian pariwisata secara etimologi menurut Yoeti (2007), "berasal dari
Bahasa Sansekerta yang memiliki persamaan makna dengan four, yang
memiliki arti berputar-putar dari suatu tempat ke tempat lain". Kata pariwisata
yang terdiri atas dua kata yaitu "pari" dan "wisata". Pari berarti "banyak" atau
"ber-keliling", sedangkan wisata berarti "pergi" atau "bepergian". Atas dasar itu,
maka kata pariwisata seharusnya diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan
berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat yang lain (Wirawan

et al., 2022).
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Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Pasal

1 ayat 3 tentang Kepariwisataan, yang dimaksud dengan pariwisata adalah

berbagai macam kegiatan wisata dan didukung oleh berbagai fasilitas serta

layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah

daerah. Menurut Yoeti (2007) dalam (Pangestu, 2019) sektor pariwisata adalah

faktor penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara, karena mendorong

perkembangan beberapa sektor

perekonomian nasional, misalnya :

1.

10.

Peningkatan kegiatan perekonomian sebagai akibat dibangunnya sarana dan
prasarana demi pengembangan pariwisata.

Meningktanya industri-industri yang erat kaitannya dengan pariwisata.
Meningkatnya hasil pertanian dan peternakan untuk keperluan hotel dan
restoran.

Meningkatkan permintaan terhadap : handicraft, souvenir, goods, dan art

printing.

. Memperluas barang-barang lokal untuk lebih dikenal oleh dunia

internasional

. Meningkatkan perolehan devisa negara, sehingga dapat mengurangi beban

defisit neraca pembayaran.

Memberikan kesempatan berusaha, kesempatan kerja, peningkatan
penerimaan pajak bagi pemerintah dan peningkatan pendapatan nasional.
Membantu membangun daerah-daerah terpencil yang selama ini tidak
tersentuh pemerintah.

Mempercepat perputaran perekonomian pada negara-negara penerima
kunjungan wisatawan.

Dampak penggandaan yang ditimbulkan pengeluaran wisatawan, sehingga
memberi dampak positif bagi pertumbuhan daerah tujuan wisata yang

dikunjungi wisatawan.

Menurut Prof. Salah Wahab (Isnovianti, 2023), pariwisata merupakan suatu

aktivitas manusia yang dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan secara

bergantian diantara orang-orang dalam suatu negara itu sendiri (di luar negeri),
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meliputi pendiaman orang-orang dari daerah lain (daerah tertentu), suatu negara
atau benua untuk sementara waktu dalam mencari kepuasan yang beraneka
ragam dan berbeda dengan apa yang dialaminya dimana ia memperoleh
pekerjaan. Koen Meyers (Isnovianti, 2023) menyatakan bahwa pariwisata
adalah aktivitas perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu dari tempat
tinggal semula ke daerah tujuan dengan alasan bukan untuk menetap atau
mencari nafkah melainkan hanya untuk bersenangsenang, memenuhi rasa ingin
tahu, menghabiskan waktu senggang atau waktu libur serta tujuan-tujuan

lainnya.

Suatu hal yang sangat menonjol dari batasan-batasan yang dikemukakan di atas

ialah bahwa pada pokoknya, apa yang menjadi ciri dari perjalanan pariwisata

itu adalah sama atau dapat disamakan (walau cara mengemukakannya agak

berbeda beda), yaitu dalam pengertian kepariwisataan terdapat beberapa faktor

penting yaitu:

1. Perjalanan itu dilakukan untuk sementara waktu

2. Perjalanan itu dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain

3. Perjalanan itu; walaupun apapun bentuknya, harus selalu dikaitkan dengan
pertamasyaan atau rekreasi

4. Orang yang melakukan perjalanan tersebut tidak mencari nafkah di tempat

yang dikunjunginya dan semata-mata sebagai konsumen di tempat tersebut.

2.4 Tinjauan Kampung Wisata
Kampung wisata adalah konsep yang mengacu pada suatu wilayah permukiman
yang mengintegrasikan kehidupan masyarakat lokal dengan aktivitas pariwisata.
Beberapa ahli telah mengemukakan definisi dan pandangan mengenai kampung
wisata. Yoeti (2008) dalam (Pangestu, 2019) menjelaskan bahwa kampung
wisata adalah suatu wilayah yang menawarkan daya tarik berdasarkan potensi
lokal, baik itu keindahan alam, tradisi budaya, maupun kehidupan sehari-hari
masyarakat setempat. Dalam kampung wisata, masyarakat bukan hanya sebagai

objek tetapi juga subjek dari kegiatan pariwisata, yang menciptakan interaksi



23

antara wisatawan dan penduduk lokal. Kampung wisata/desa wisata adalah
suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang
disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata
cara dan tradisi yang berlaku. Desa wisata biasanya memiliki kecenderungan

kawasan pedesaan yang memiliki kekhasan dan daya tarik sebagai tujuan wisata

Kampung wisata menurut Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 115 Tahun
2016 adalah suatu wilayah yang penduduknya mempunyai kegiatan di bidang
sosial dan ekonomi dalam bentuk pengembangan usaha pariwisata yang
berbasis pada potensi daya tarik alam dan buatan termasuk bangunan cagar
budaya maupun tatanan sosial kehidupan masyarakat setempat, nilai budaya,
dan seni tradisi serta kerajinan dan kuliner tradisional dan sarana prasarana
akomodasi. Penyelenggaraan kampung wisata pada prinsipnya harus
memberikan pengaruh pada pembangunan di bidang ekonomi dan sosial budaya
di daerah tersebut. Namun, tetap menjaga kelestarian lingkungan dengan cara
menjaga kebersihan di lingkungan kampung wisata, menjaga keunikan,

keaslian, kearifan lokal, dan hal-hal yang bersifat spesifik dari kampung wisata.

Masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan sebuah
kampung wisata. Penyelenggaraan kampung wisata pada prinsipnya harus
memberikan pengaruh pada pembangunan di bidang ekonomi dan sosial budaya
di daerah tersebut. Namun, tetap menjaga kelestarian lingkungan dengan cara
menjaga kebersihan di lingkungan kampung wisata, menjaga keunikan,
keaslian, kearifan lokal, dan hal-hal yang bersifat spesifik dari kampung wisata.
Sebuah kampung wisata harus memiliki daya tarik sebagai potensi unggulan
yang bisa menarik wisatawan untuk mengunjunginya. Selain itu kampung
wisata harus memiliki tempat yang dijadikan sebagai pusat kegiatan dari

masyarakat di dalam kampung wisata tersebut (Pangestu, 2019).

Suatu daerah untuk dapat disebut kampung wisata harus memiliki atraksi,
aksesibilitas dan amenitas, Atraksi atau yang biasa disebut Daya Tarik adalah

asset-aset yang dapat menarik wisatawan domestik maupun internasional.
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Aksesibilitas kampung wisata harus dapat dijangkau, tersedianya sarana,
prasarana dan sistem transportasi yang memudahkan wisatawan dari dan
menuju ke destinasi desa wisata, baik jalur laut, darat dan udara. Wisatawan
juga harus dapat bepergian dengan mudah di sekitar destinasi pariwisata.
Amenitas berupa Kelengkapan sarana, prasarana, peralatan, dan amenitas yang
mendukung aktivitas dan layanan wisatawan. Hal ini meliputi infrastruktur
dasar seperti layanan umum, transportasi publik dan jalan, di samping layanan
langsung bagi wisatawan seperti informasi, rekreasi, pemandu wisata, operator

wisata, catering (jasa boga) dan fasilitas belanja (Nadra, 2021).

2.5 Kerangka Pikir Penelitian
Pariwisata didefinisikan sebagai kegiatan rekreasi diluar domisili untuk
melepaskan diri dari pekerjaan rutin atau mencari suasana lain. Sebagai suatu
aktivitas manusia, pariwisata adalah fenomena pergerakan manusia, barang, dan
jasa yang sangat kompleks. Pariwisata terkait erat dengan organisasi, hubungan-
hubungan antar kelembagaan dan individu, kebutuhan layanan, dan lainnya.
Untuk memastikan pariwisata berkelanjutan, penting bagi pemerintah,
komunitas lokal, dan industri pariwisata untuk bekerja sama dalam mengelola
sumber daya alam dan budaya secara bijaksana, mempromosikan praktik
pariwisata yang ramah lingkungan, dan memberikan manfaat yang adil bagi
semua pihak yang terlibat. Dengan begitu, peneliti ingin melihat bagaimana
strategi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta dalam
meningkatkan pengelolaan pariwisata di Kampung Wisata Purbayan dengan
menggunakan teori strategi menurut Kooten (Salusu, 2006) yaitu Strategi
Organisasi (Corporate Strategy), Strategi Program (Program Strategy), Strategi
Pendukung Sumber Daya (Resource Support Strategy), dan Strategi
Kelembagaan (Institusional Strategy). Kerangka pemikiran membantu peneliti
untuk memverifikasi formulasi masalah dan memilih serta mendapatkan model
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Taylor, Bogdan & DeVault
(2016) kerangka pikir merujuk pada struktur konseptual yang digunakan dalam

penelitian kualitatif untuk memahami dan menganalisis fenomena sosial.
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Kerangka pemikiran yang peneliti gunakan untuk memudahkan dalam

memahami arah penelitian adalah sebagai berikut.

Kampung Wisata Purbayan mengalami
jumlah kunjungan wisatwan yang tidak stabil,
terbatasnya kapasitas sumber daya manusia ,

turunnya pendapatan para pelaku usaha

(UMKM)

Strategi Dinas Pariwisata dalam

meningkatkan pengelolaan
pariwisata

Tipe Strategi menurut
Kooten (Salusu, 2006):

1. Strategi  Organisasi
(Corporate Strategy)

2. Strategi program
(Program Strategy)

3. Strategi pendukung
Sumber Daya
(Resource  Support
Strategy)

4. Strategi Kelembagaan
(Institutional
Strategy)

Terwujudnya peningkatan
pengelolaan pariwisata di
Kampung Wisata Purbayan
Kemantren Kotagede

Gambar 6. Kerangka Pemikiran

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024




III. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif untuk memperoleh
kesimpulan berupa deskripsi data yang terperinci. Hal ini disebabkan oleh
penggunaan metode kualitatif dalam penelitian menghasilkan informasi secara
deskriptif tentang partisipan dan perilaku yang diamati baik dalam bentuk tertulis
maupun lisan. Menurut Taylor, Bogdan & DeVault (2016), penelitian kualitatif
adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial dan
perilaku manusia secara mendalam dalam konteks tertentu. Metode ini
menghasilkan data deskriptif yang bersifat naratif dan berfokus pada makna yang
diberikan individu atau kelompok terhadap pengalaman mereka. Dengan
menggunakan teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan analisis
dokumen, penelitian ini berusaha untuk menggali perspektif dan pemahaman yang
lebih mendalam tentang bagaimana orang berinteraksi dengan lingkungan sosial

mereka dan membangun makna dari pengalaman tersebut.

Kemudian, pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif yang bertujuan untuk menjawab isu-isu atau permasalahan yang
kontemporer dengan menggunakan informasi yang dikumpulkan dari hasil
wawancara, pengamatan langsung, catatan ilmiah, hingga dokumentasi.
Berdasarkan proposal ini, peneliti bermaksud untuk menjelaskan terkait strategi
yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta meningkatkan pengelolaan

pariwisata di Kampung Wisata Purbayan Kemantren Kotagede.
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3.2 Fokus Penelitian

Tujuan dari fokus penelitian yaitu untuk memberikan batasan penelitian supaya
tetap selaras dengan tujuannya dan tidak meluas hingga membahas isu-isu di luar
konteks penelitian. Hal ini berfungsi untuk membatasi ruang lingkup penelitian dan
membatasi pengumpulan data, sehingga mencegah peneliti menjadi kewalahan
dengan besarnya jumlah data lapangan yang diperoleh. Oleh sebab itu, fokus
penelitian ini berperan signifikan dalam upaya mengarahkan penelitian agar tetap

berada dalam konteks yang diinginkan.

1. Fokus pertama pada penelitian ini adalah strategi Dinas Pariwisata Kota
Yogyakarta dalam meningkatkan pengelolaan di Kampung Wisata Purbayan
Kemantren Kotagede. Teori yang digunakan oleh peneliti adalah Teori Strategi
menurut Jack Kooten (Salusu, 2006). Berikut penjelasan mengenai maksud dan

fokus pada penelitian ini:

A. Strategi Organisasi (Corporate Strategy)
Strategi ini berkaitan dengan perumusan misi, tujuan, nilai-nilai dan
inisiatif-inisiatif strategi yang baru. Pembatasan-pembatasan diperlukan,
yaitu mengenai apa yang dilakukan dan untuk siapa. Fokus dari komponen

ini yaitu:

a. Melihat keselarasan rumusan strategi dengan visi misi/tujuan
dari Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta dalam mencapai tujuan

organisasi.

b. Peneliti melihat strategi Kampung Wisata Purbayan dalam

meningkatkan pengelolaan pariwisata.

B. Strategi Program (Program Strategy)
Strategi ini lebih memberi perhatian pada implikasi-implikasi strategi dari
suatu program tertentu. Kira-kira apa dampaknya apabila suatu program
tertentu dilancarkan atau diperkenalkan (apa dampaknya bagi sasaran

organisasi). Fokus dari komponen ini yaitu:
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a. Peneliti melihat bagaimana keluaran program Dinas Pariwisata
Kota Yogyakarta dalam rangka meningkatkan pengelolaan

pariwisata di Kampung Wisata Purbayan Kemantren Kotagede.

b. Peneliti melihat keluaran program oleh Kampung Wisata

Purbayan.

C. Strategi Pendukung Sumber Daya (Resource Support Strategy)
Strategi sumber daya ini berfokus pada memaksimalkan sumber-sumber daya
esensial yang tersedia guna meningkatkan kualitas kinerja organisasi. Sumber
daya ini dapat berupa tenaga, keuangan, teknologi, dan sebagainya. Jack Kooten
dalam (Salusu, 2006) menjelaskan bahwa strategi ini berkaitan dengan cara
pemerintah dalam memaksimalkan pemanfaatan dari berbagai sumber daya

yang tersedia guna meningkatkan kualitas kerja. Fokus dari komponen ini yaitu:

a. Peneliti melihat bagaimana alokasi sumber daya atau sumber daya
yang dikerahkan oleh Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta untuk
mendukung peningkatkan pengelolaan pariwisata di Kampung
Wisata Purbayan Kemantren Kotagede.

b. Peneliti melihat bagaimana alokasi sumber daya oleh Kampung
Wisata Purbayan untuk meningkatkan pengelolaan di kampung

wisata tersebut.

D. Strategi Kelembagaan (I/nstitutional Strategy)
Strategi kelembagaan ini berfokus pada kemampuan organisasi untuk
melaksanakan inisiatif-inisiatif strategi.
a. Peneliti melihat strategi kelembagaan Dinas Pariwisata Kota
Yogyakarta dengan adanya aturan atau Strandar Operasional
Prosedur (SOP) dalam melaksanakan program atau kegiatan

pengelolaan pariwisata.

b. Peneliti melihat strategi kelembagaan di Kampung wisata
Purbayan dengan adanya SOP untuk dapat menciptakan kualitas

layanan yang baik dan pengalaman menjadi memuaskan.
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2. Fokus selanjutnya terkait faktor-faktor pendorong strategi Dinas Pariwisata
Kota Yogyakarta dalam meningkatkan pengelolaan pariwisata di Kampung
Wisata Purbayan Kemantren Kotagede. Hal tersebut diteliti terkait dengan
faktor-faktor yang muncul hingga menjadi pendorong pada strategi yang

dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta.

3. Fokus selanjutnya terkait faktor-faktor penghambat strategi Dinas Pariwisata
Kota Yogyakarta dalam meningkatkan pengelolaan parwisata di Kampung
Wisata Purbayan Kemantren Kotagede. Hal tersebut diteliti terkait dengan
faktor-faktor yang muncul hingga menjadi penghambat pada strategi yang
dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta.

3.3 Lokasi Penelitian

Letak atau lokasi penelitian mengacu pada wilayah geografis tertentu di mana
penelitian tersebut berlangsung, sehingga memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan wawasan tentang kondisi aktual yang berkaitan dengan subjek
penelitian. Sesuai dengan fokus penelitian, maka lokasi penelitian bertempat di
Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta yang bertempat di J1. Suroto No. 11, Kota Baru,
Kota Yogyakarta. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada penemuan penulis terhadap
beberapa fenomena atau permasalahan yang berkaitan dengan pengelolaan
pariwisata khususnya pada Kampung Wisata Purbayan dan adanya kerja sama
dengan Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta. Selain itu, dengan dilakukannya
penelitian di Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta diharapkan akan memberikan saran
atau masukan pada Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta terkait pengelolaan
pariwisata yang lebih optimal terlebih pada kampung wisata. Hal tersebut kemudian
dijadikan tema penelitian ini mengenai strategi Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta

dalam meningkatkan pengelolaan pariwisata di Kampung Wisata Purbayan.
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3.4 Jenis dan Sumber Data

Acuan pada data terletak pada fakta empiris yang ditemukan hingga dikumpulkan

oleh peneliti sebagai tujuan dalam pemecahan masalah atau menemukan jawaban

atas pertanyaan penelitian. Data penelitian dapat bersumber dari berbagai macam

teknik selama proses penelitian. Berikut adalah beberapa jenis dan sumber data

yang digunakan dalam penelitian.

A. Data primer merujuk pada informasi yang didapatkan secara langsung oleh

peneliti yang bersumber dari lapangan. Pada penelitian ini, data dikumpulkan
melalui proses wawancara dan hasil observasi. Adapun data primer yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan rekaman wawancara langsung
dengan narasumber dan melakukan observasi mengenai Strategi Dinas
Pariwisata Kota Yogyakarta dalam meningkatkan pengelolaan pariwisata di
Kampung Wisata Purbayan. Dalam melaksanakan wawancara, terdapat dua

instrumen yang umum digunakan, yaitu perekam suara dan catatan penelitian.

Data sekunder mengacu pada evidensi pendukung yang berasal dari sumber-
sumber tertulis dan dipakai peneliti sebagai informasi penunjang dalam
kegiatan pengkajian data primer. Terdapat beberapa sumber data yang dipakai
sebagai informasi tambahan, antara lain peraturan perundang-undangan,
peraturan daerah, artikel, jurnal, situs resmi pemerintah, dan data lain yang

relevan dalam mendukung penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

l.

Wawancara

Informasi yang tidak dapat diperoleh melalui observasi diperoleh melalui
wawancara. Oleh karena itu, untuk memperoleh informasi tentang perspektif,
pemikiran, pendapat, dan perasaan partisipan tentang suatu peristiwa, fenomena,
realitas atau kenyataan, peneliti harus mengajukan pertanyaan kepada
narasumber. Menurut Nasution (2023), terdapat dua metode wawancara yang

dapat digunakan dalam penelitian kualitatif. Metode wawancara tersebut adalah
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wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Dalam penelitian ini

digunakan metode wawancara terstruktur dengan memastikan bahwa materi

wawancara sudah terstruktur sesuai dengan pedoman wawancara.

Tabel 3. Informan Penelitian

Jabatan

No

Informasi

Waktu

Pelaksanaan

1. Pejabat Pelaksana Teknis  a.

Kegiatan (PPTK) Bidang
Pemasaran Dinas
Pariwisata

Yogyakarta

Kota b.

Strategi yang dilakukan dalam

meningkatkan pengelolaan
Kampung Wisata Purbayan

Informasi terkait kontribusi Dinas
Pariwisata dalam meningkatkan

pengeolaan ~ Kampung  Wisata
Purbayan

Jumlah kunjungan wisatawan pada
kampung wisata

Hambatan yang dihadapi dalam
optimalisasi pengelolaan kampung

wisata

24 Februari 2025-
26 Februari 2025

2. Kepala
Pengembangan Sumber

Daya Pariwisata (PSDP)

Dinas Pariwisata Kota b.

Yogyakarta

Bidang a.

Strategi yang dilakukan dalam

meningkatkan pengelolaan

Kampung Wisata Purbayan

Informasi terkait pemberdayaan

masyarakat lokal

Terkait sumber daya  yang

dikerahkan oleh Dinas Pariwisata

Kota Yogyakarta untuk

meningkatkan pengelolaan
pariwisata

Hambatan yang dihadapi Dinas
Pariwisata dalam  menciptakan

pengembangan  pariwisata

yang

optimal

24 Februari 2025

3. Kepala
Tarik Pariwisata (DTP)

Dinas Pariwisata Kota

Yogyakarta b.

Bidang Daya a.

Strategi yang dilakukan dalam

meningkatkan pengelolaan
Kampung Wisata Purbayan
Terkait potensi daya tarik pariwisata

di Kampung Wisata Purbayan

27 Februari 2025
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Hambatan Dinas Pariwisata Kota
Yogyakarta dalam pengelolaan

Kampung Wisata Purbayan

Kepala Bidang Faktor penyebab Dana Alokasi 25 Februari 2025
Perencanaan  Evaluasi Khusus tidak  dicairkan oleh
dan pelaporan Dinas pemerintah pusat
Pariwisata Kota Pengaruh DAK terhadap
Yogyakarta peningkatan pengelolaan pariwisata

Upaya yang dilakukan Dinas dalam

menghadapi permasalahan DAK
Sekretaris Pengelola Kontribusi masyarakat lokal dalam 21 Februari 2025-
Kampung Wisata pengelolaan  Kampung  Wisata 22 Februari 2025
Purbayan Purbayan

Terkait program pelatihan atau

sosialisasi dari pemerintah atau

NGO

Sejauh  mana  dukung Dinas

Pariwisata  terhadap = Kampung

Wisata Purbayan
Staf seksi Hambatan yang dihadapi Kampung 28 Februari 2025

Pengembangan Sumber

Wisata Purbayan dalam pengelolaan

Daya pariwisata pariwisata
Kampung Wisata Terkait destinasi-destinasi wisata
Purbayan yang menjadi daya tarik wisatawan
Harapan kampung wisata terhadap
pemerintah setempat dalam
mendukung pengelolaan kampung
wisata
Anggota Himpunan Terkait kontribusi HPI  pada 27 Februari 2025
Pramuwisata Indonesia Kampung Wisata Purbayan untuk
(HPI) Kota Yogyakarta mendukung peningkatan
pengelolaan pariwisata
Pengelola Homestay di a. Terkait permohonan izin usaha 26 Februari 2025

Kampung Wisata

Purbayan

yang diajukan ke Dinas

Pariwisata
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b. Terkait lama tinggal wisatawan

di Kampung Wisata Purbayan

9. Pengrajin  Perak di a. Terkait penyebab turunnya 28 Februari 2025
Kampung Wisata penjualan perak di Kampung Wisata
Purbayan Purbayan
b. Tantangan yang dihadapi dalam
mengembangkan usaha kerajinan
c. Terkait dukungan Dinas Pariwisata
terhadap  pengembangan usaha
kerajinan
10. Pelaku usaha kerajinan a. Terkait pendapatan dari hasil 28 Februari 2025

perak di  Kampung

Wisata Purbayan b.

penjualan kerajinan perak
Tantangan yang dihadapi dalam
pengembangan usaha kerajinan
perak

Terkait dukungan Dinas Pariwisata
usaha

terhadap  pengembangan

kerajinan

11. Pelaku usaha

tradisional

Kuliner a.

Terkait penyebab turunnya

penjualan kuliner tradisional di
Kampung Wisata Purbayan
Tantangan yang dihadapi dalam
mengembangkan usaha kuliner
Terkait dukungan Dinas Pariwisata
usaha

terhadap  pengembangan

kerajinan

28 Februari 2025

12. Wisatawan a.

Terkait ketertarikan  wisatawan

untuk berkunjung ke Kampung
Wisata Purbayan

Terkait pengalaman wisatawan saat
berkunjung ke Kampung Wisata
Purbayan

Kegiatan yang dilakukan wisatawan

selama berada di Kampung Wisata

Purbayan

21 Februari 2025-
28 Februari 2025

Sumber: Diolah peneliti, 2024



2. Observasi

34

Observasi, atau dikenal dengan istilah pengamatan merupakan metode

penghimpunan data secara langsung di lokasi penelitian. Data yang didapatkan

dari hasil observasi berkaitan dengan sikap, perilaku, tindakan, dan keseluruhan

interaksi antar individu (Nasution, 2023). Peneliti melakukan observasi

terhadap bagaimana strategi Dinas Pariwisata dalam meningkatkan pengelolaan

pariwisata dan hambatan apa saja yang dihadapi Dinas Pariwisata dalam

pengimplementasian strategi yang dilakukan terutama pada Kampung Wisata

Purbayan Kemantren Kotagede.

Tabel 4. Daftar Observasi Penelitian

No Objek Informasi Waktu Pelaksanaan
observasi
1. Pelaksanaan Program Mengamati pelaksanaan program 24 Februari 2025-

kegiatan Dinas Pariwisata

Kota Yogyakarta

2. Kegiatan Pengrajin

Kerajinan Perak

3. Kunjungan Wisatawan

kegiatan pada Bidang Daya Tarik
Pariwisata yaitu workshop daya
tarik wisata dan festival kampung
wisata, pada Bidang Pemasaran
Pariwisata yaitu pelaksanaan
kegiatan pawai alegoris di
Kotagede, dan Bidang
Pengembangan Sumber Daya
Pariwisata yaitu pelaksanaan
workshop pengembangan
kapasitas SDM pariwisata.
Melakukan pengamatan terkait
proses pembuatan kerajinan perak
oleh para pengrajin di Kampung
Wisata Purbayan.

Melakukan pengamatan terkait
kegiatan/aktivitas yang dilakukan
oleh wisatawan selama
berkunjung ke Kampung Wisata
Purbayan.

27 Februari 2025

28 Februari 2025

21 Februari 2025-
28 Februari 2025

Sumber: Diolah peneliti, 2024
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, arsip, notulen rapat, agenda dan
sebagainya, serta didukung sumber-sumber yang representative. Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data berupa data-
data tertulis, arsip, maupun gambar yang berkaitan dengan strategi Dinas
Priwisata Kota Yogyakarta dalam meningkatkan pengelolaan pariwisata di
Kampung Wisata Purbayan. Berikut ini adalah dokumen yang diperoleh dalam

penelitian:

Tabel 5. Dokumen Yang Diperoleh di Lokasi Penelitian

No Nama Dokumen

1. Profil Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta

2. Profil Kampung Wisata Purbayan

3. Data kunjungan wisatawan Kampung Wisata Purbayan 2024

4. Dokumen Rencana Strategi Dinas Pariwisata 2023-2026

5. Dokumen Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Dinas
Pariwisata Kota Yogyakarta 2023

6. Instagram Resmi Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta

7. Instagram Resmi Kampung Wisata Purbayan

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

3.6 Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017), analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data kualitatif adalah bersifat
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induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, yang selanjutnya

dikembangkan menjadi hipotesis.

1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Reduksi
data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan

keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.

2. Penyajian Data
Penyajian data adalah penyusunan sekumpulan informasi yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan. Penyajian
data dilakukan dengan mendeskripsikan hasil temuan dalam wawancara

terhadap informasi serta menghadirkan dokumen sebagai penunjang data.

3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,

hipotesis atau teori.

3.7 Teknik Keabsahan Data

1. Uji Kredibilitas
Data Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif penting dalam penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menilai
keandalan dan validitas data yang dikumpulkan (Taylor, Bogdan & DeVault,
2016). Beberapa metode yang umum digunakan untuk uji kredibilitas meliputi
triangulasi (menggunakan berbagai sumber data atau metode), member
checking (meminta umpan balik dari partisipan tentang temuan penelitian), dan
audit trail (mendokumentasikan proses penelitian secara rinci). Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber data. Triangulasi
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sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

. Uji Transferability

Transferability dalam konteks penelitian kualitatif merujuk pada sejauh mana
temuan dari suatu penelitian dapat diterapkan atau relevan dalam konteks atau
situasi lain. Ini adalah salah satu aspek penting dalam menilai kualitas dan
keandalan penelitian kualitatif, di samping kredibilitas, dependabilitas, dan

konfirmabilitas.

. Uji Dependability

Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat
mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif,
uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan

proses penelitian.

. Uji Konfirmability

Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan
proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar

konfirmability.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil deskripsi dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai

strategi Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta dalam meningkatkan pengelolaan

pariwisata di Kampung Wisata Purbayan dapat disimpulkan bahwa:

1.

Strategi Organisasi (Corporate Strategy) telah diterapkan pada Dinas
Pariwisata Kota Yogyakarta dalam meningkatkan pengelolaan pariwisata di
Kampung Wisata Purbayan sudah berjalan dengan baik, dengan
terbentuknya visi misi yang terus berjalan melalui program ataupun kegiatan
yang berkaitan dengan peningkatan pengelolaan pariwisata di Kampung
Wisata Purbayan, hal ini juga didukung dengan strategi organisasi yang
dilakukan oleh Kampung Wisata Purbayan seperti melakukan
pengembangan pada paket-paket wisata dan melakukan kolaborasi dengan
pihak terkait untuk dapat menarikminat kunjungan wisatawan.

Strategi Program (Program Strategy) dalam meningkatkan pengelolaan
pariwisata di Kampung Wisata Purbayan ini merupakan program yang telah
dikeluarkan Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta yaitu terdapat program
peningkatan daya tarik destinasi pariwisata, program pemasaran pariwisata,
dan program pengembangan sumber daya pariwisata dan ekonomi kreatif.
selain itu, Kampung Wisata Purbayan juga memiliki program yang
dijalankan seperti pelatithan para UMKM dan pelatihan storytelling.

Strategi Pendukung Sumber Daya (Resource Support Strategy) pada Dinas
Pariwisata Kota Yogyakarta telah diterapkan, seperti sumber daya anggaran,
sumber daya manusia, dan sumber daya teknologi. Tetapi, alokasi anggaran
terkait Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik Bidang Kepariwisataan pada
Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta tidak dapat dikerahkan dan belum dapat

meningkatkan destinasi baru, sehingga hal ini menjadi tantangan Dinas
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Pariwisata dalam mendukung peningkatan pengelolaan pariwisata di
Kampung Wisata Purbayan.

Strategi Kelembagaan (/nstitutional Strategy) sudah dilakukan oleh Dinas
Pariwisata Kota Yogyakarta dengan memusatkan perhatiannya pada
organisasi untuk melakukan atau melaksanakan suatu inisiatif strategi yang
dilakukan dengan membentuk SOP guna memaksimalkan program kegiatan
yang dijalankan, sudah berjalan dengan baik. Dinas Pariwisata juga memiliki
kewenangan dalam memberikan izin usaha kepada para pelaku usaha
pariwisata, begitupun dengan Kampung Wisata Purbayan sudah
melaksanakan SOP yang berlaku dengan harapan dapat terwujudnya
peningkatan pengelolaan pariwisata di Kampung Wisata Purbayan.

. Faktor pendorong Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta dalam meningkatkan
pengelolaan pariwisata di Kampung Wisata Purbayan yaitu dengan adanya
program kegiatan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor
pariwisata. Selain itu efektifnya promosi pariwisata dengan memungkinkan
penyebaran informasi yang lebih luas dan dapat menarik wisatawan untuk
berkunjung ke Kampung Wisata Purbayan. Diselenggarakannya FGD yang
melibatkan berbagai pihak untuk membahas isu-isu strategis pada kampung
wisata juga menjadi faktor pendorong Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta
dalam menerapkan strategi untuk peningkatan pengelolaan pariwisata di
Kampung Wisata Purbayan.

. Faktor penghambat yang dihadapi oleh Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta
yaitu dalam pembangunan sarana dan prasarana destinasi sulit dilakukan di
Kampung Wisata Purbayan karena mensyaratkan tentang kondisi lahan yang
clean and clear (milik pemerintah), sehingga Dinas Pariwisata tidak lagi
mendapatkan Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik Bidang Kepariwisataan
untuk pengembangan destinasi. Oleh karena itu terjadi kurangnya penguatan
daya tarik Kampung Wisata Purbayan dalam meningkatkan lama tinggal

wisatawan.
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5.2 Saran
Berdasarkan Kesimpulan diatas maka saran yang dapat penulis berikan adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk pembangunan sarana dan prasarana destinasi seperti lahan parkir,
toilet, destinasi-destinasi wisata yang lebih menarik yang sulit dilakukan di
Kampung Wisata Purbayan, Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta dapat
mengupayakan untuk mengembangkan kolaborasi dengan stakeholder
pariwisata lain guna meningkatkan pengelolaan destinasi-destinasi
pariwisata di Kampung Wisata Purbayan.

Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta perlu adanya strategi-strategi baru yang
dapat diimplementasikan di Kampung Wisata Purbayan untuk
mengoptimalkan pengelolaan pariwisata agar dapat menarik lebih banyak
wisatawan dan mempertahankan pelestarian budaya. Strategi yang dapat
dilakukan yaitu dengan menerapkan program voluntourism yang
menggabungkan perjalanan wisata dengan kegiatan sukarela, kegiatan
yang ditawarkan seperti pengajaran pendidikan di sekolah-sekolah,
berpartisipasi dalam pelestarian lingkungan, membantu pengrajin lokal
dalam memasarkan produk, memberikan pelatihan keterampilan atau
berkolaborasi dalam menciptakan produk baru yang menarik bagi
wisatawan.

Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta juga dapat menjalankan strategi terkait
kolaborasi dengan lembaga pendidikan, menjalin kemitraan dengan
lembaga pendidikan untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan industri pariwisata, dengan mengadakan seminar dan workshop
yang melibatkan akademisi dan praktisi untuk berbagai pengetahuan dan
pengalaman.

Terkait alokasi dana untuk peningkatan pengelolaan pariwisata di
Kampung Wisata Purbayan, Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta perlu
menggandeng investor swasta atau perusahaan yang tertarik untuk
berinvestasi dalam pengembangan destinasi pariwisata di Kampung Wisata
Purbayan. Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta juga dapat mengupayakan
mengambil langkah untuk menjalin komunikasi yang lebih baik dengan

pemerintah pusat. Melalui pertemuan forum diskusi untuk dapat
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menyampaikan kebutuhan dan potensi pariwisata di Kota Yogyakarta yang
membutuhkan dana tambahan. Dinas Pariwisata dapat menunjukkan data
dan informasi terkait dampak positif dari pencairan DAK terhadap
pengembangan sektor pariwisata, serta bagaimana dana tersebut dapat
digunakan untuk meningkatkan infrastruktur, promosi, inovasi-inovasi
baru pada industri pariwisata.

Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta juga dapat menjalin komunikasi yang
erat dengan masyarakat Kampung Wisata Purbayan dalam upaya
mengembangkan destinasi wisata di kawasan tersebut, Dinas Pariwisata
dapat mengadakan pertemuan dengan warga setempat untuk
mendiskusikan rencana pengembangan dan manfaat yang akan diperoleh.
Dinas Pariwisata menjelaskan pentingnya alokasi lahan untuk
pengembangan destinasi wisata dan clean and clear, sehingga dapat

dikelola oleh pemerintah daerah.
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